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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar untuk pembangunan suatu bangsa. Maju tidaknya suatu bangsa tergantung pada kualitas pendidikan yang ada pada bangsa tersebut. Jika pendidikan berkualitas baik, maka negara tersebut akan mengalami kemajuan. Begitupun sebaliknya, jika pendidikan berkualitas buruk, maka negara tersebut tidak akan mampu bersaing dengan negara lain. Perbuatan mendidik merupakan kegiatan kreatif untuk membimbing anak manusia pada tujuan-tujuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2008: 2).
Guru sebagai salah satu komponen penting dalam dunia pendidikan harus menguasai berbagai keterampilan dan kemampuan, minimal penguasaan materi pelajaran dan keterampilan dalam mengajarkannya Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Bab I Pasal 1 bahwa:
Guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Depdiknas, 2008: 2).
Pendidikan tidak bisa dipahami terpisah dari hakekat kehidupan manusia, sebab sasaran hidup dan tujuan akhir hidup manusia pada hakekatnya menentukan bentuk-bentuk pendidikan dan tujuan pendidikan serta fungsi dari pendidikan itu sendiri. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Pasal 1 Ayat 1 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Landasan konstitusional Negara Republik Indonesia dalam Undang-Undang 1945 yang merupakan hukum dasar tertulis pada sepenggal alenia ke-4 menyatakan bahwa “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Hal ini memberi gambaran bahwa dari Negara Indonesia mulai bangkit dari sistem penjajahan telah menekankan pada pencerdasan anak bangsa. Begitupun juga dalam pedoman bagi Umat Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadist yang membahas tentang pendidikan diantaranya dalam surat Qs Thaaha ayat 114 yang artinya “Dan katakanlah (wahai Nabi Muhammad) tambahkanlah ilmu kepadaku”. Dalam surat Qs Al-Mujadalah ayat 11 yang artinya “Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”

Berdasarkan beberapa hal tersebut maka pendidikan merupakan hal yang sangat penting dari berbagai aspek, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan dilaksanakan dalam bentuk proses belajar mengajar yang merupakan pelaksana kurikulum sekolah. Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik yang berada pada tahap operasi konkrit sudah semestinya dibekali dengan ilmu pengetahuan dasar yang dalam hal ini adalah mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum SD untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan pada jenjang pendidikan selanjutnya. Kurikulum diartikan sebagai seperangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang diberi oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi rencara pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta pembelajaran dalam suatu periode jenjang pembelajaran. Pengajaran di kelas tidak terlepas dari aktivitas belajar peserta didik. Melalui aktivitas belajar tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengalaman belajar, sehingga proses pembelajaran akan menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. Pelaksanaannya harus dilaksanakan dengan pendekatan belajar yang relevan dengan paradigma pendidikan saat ini, lebih menekankan pada peserta didik sebagai manusia yang memiliki potensi untuk berkembang dan belajar.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum sekolah dan memiliki porsi yang cukup banyak dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Pembelajaran matematika yang bersifat abstrak memerlukan pengajaran yang bermakna agar peserta didik dapat memahami konsep. Pembelajaran bermakna yang diharapkan dalam pembelajaran matematika jarang dilakukan sehingga dalam pembelajaran matematika selama ini, dunia nyata hanya dijadikan tempat mengaplikasikan konsep. Peserta didik mengalami kesulitan matematika di kelas. Akibatnya peserta didik kurang menghayati atau memahami konsep-konsep matematika, dan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran matematika kurang bermakna dan menurunkan hasil belajar pada peserta didik. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil bahwa terdapat permasalahan yang mendasar yang dihadapi oleh beberapa tenaga pendidik maupun peserta didik itu sendiri dalam proses pembelajaran matematika. Peserta didik pada umumnya cukup berminat terhadap pembelajaran bidang studi matematika, namun belum mampu memecahkan masalah yang lebih kompleks. Selain itu pembelajaran masih menggunakan cara konvensional yaitu menjelaskan konsep, memberikan contoh dan latihan, menekankan keterampilan menghitung, menggunakan masalah matematika yang berbentuk masalah yang memiliki jawaban yang pasti. Yang dimaksud disini permasalahan yang ingin dipecahkan peserta didik telah dilengkapi dengan petunjuk dan informasi yang lengkap agar peserta didik dapat menjawab dengan baik, mirip dengan contoh yang ada pada buku-buku pedoman peserta didik sehingga ketika dihadapkan dengan masalah konteks yang berhubungan dunia nyata peserta didik merasa sulit untuk melakukan pemecahan masalah.

Permasalahan dalam pembelajaran sebelumnya, pada dasarnya disebabkan oleh pembelajaran yang kurang inovatif. Hanya berorientasi pada panduan yang ada pada buku tanpa adanya inovasi penyampaian yang lebih mudah untuk dipahami oleh peserta didik. Akibatnya pembelajaran matematika di sekolah hanyalah bersifat hafalan semata dan bukan melatih pada tataran pola pikir peserta didik, sehingga prestasi belajarnya pun menjadi rendah dan tidak mencapai standar yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
Mengacu pada uraian sebelumnya, terdapat kesenjangan yang cukup tinggi antara harapan pembelajaran matematika dengan kenyataan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan seperti yang diharapkan, guru perlu memperbaiki pola pembelajaran dan mengupayakan suatu inovasi dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan hal tersebut adalah melalui penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) karena dalam penerapannya menggunakan masalah realistik, menggunakan model, menggunakan kontribusi peserta didik, terjadi interaksi dalam proses pembelajaran, menggunakan berbagai teori belajar yang relevan, dan sebagainya. Sejalan dengan  Inganah (2003: 13) menyatakan bahwa:

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual dan situasi kehidupan nyata untuk memperoleh dan mengaplikasikan konsep matematika. Masalah kontekstual ini bukan berarti masalah yang selalu konkret dapat dilihat oleh mata tetapi termasuk hal-hal yang mudah dibayangkan oleh anak.
Selanjutnya Wijaya (2011: 20) menjelaskan bahwa:

Pembelajaran Matematika Realistik (RMR)  dilandasi oleh pandangan bahwa siswa harus aktif, tidak boleh pasif. Siswa harus aktif merekonstruksi sendiri pengetahuan matematika. Siswa didorong dan diberi kebebasan untuk mengekspresikan jalan pikirannya, menyelesaikan masalah menurut idenya, mengkomunikasikannya, dan pada saatnya belajar dari temannya sendiri. 

Gambaran umum dari Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) yaitu mengaitkan dan melibatkan lingkungan sekitar, pengalaman nyata yang pernah dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, dan menjadikan matematika sebagai aktivitas peserta didik, dengan pendekatan ini peserta didik diajak berpikir bagaimana menyelesaikan masalah yang mungkin atau sering dialami siswa dalam kesehariannya. Peserta didik tidak lagi diberikan penjelasan materi secara lengkap, melainkan hanya diarahkan pada pemahaman materi berdasarkan pengalaman mereka memecahkan masalah. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan cara berpikir mereka sesuai dengan potensinya, dan guru hanya berperan membantu serta mengarahkan cara berpikir peserta didik untuk memahami konsep melalui pertanyaan arahan (bukan memberikan secara langsung). Selain itu Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) juga dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa dan siswa berani untuk mengungkapkan ide dan pendapatnya.

Penelitian ini berorientasi untuk mencari solusi dan model yang tepat untuk menyampaikan materi dalam pembelajaran matematika, sehingga dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dan akhirnya dapat memberikan hasil belajar yang baik. Solusi tersebut yang dirasa tepat oleh peneliti dengan menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Sesuai dengan yang telah dibahas sebelumnya bahwa Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) menggunakan masalah realistik, menggunakan model, menggunakan kontribusi peserta didik, terjadi interaksi dalam proses pembelajaran, menggunakan berbagai teori belajar yang relevan, dan sebagainya. Dengan pendekatan ini menekankan untuk membawa matematika pada pengajaran bermakna dengan mengaitkannya dalam kehidupan nyata sehari-hari yang bersifat realistik. Oleh karena itu sesuai dengan pemikiran tersebut maka penelitian ini akan membahas mengenai penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam matematika  dengan melakukan penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Siswa Kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimananakah peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan Pembelajaran Matematika Realistik siswa kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan Pembelajaran Matematika Realistik siswa kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa, akan dapat menciptakan kreatifitas dalam menyelesaikan persoalan matematika sehingga diharapkan hal ini akan berdampak terhadap minat mereka dalam belajar sekaligus akan dapat meningkatkan hasil belajarnya.
b. Bagi guru, sebagai masukan pentingnya penerapan pendekatan pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum sebagai bentuk inovasi pembelajaran, seperti pendekatan pembelajaran matematika realistik dalam mengajarkan materi pelajaran matematika.
c. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam melakukan pembinaan dalam bentuk pendidikan dan latihan, serta pengawasan terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru, khususnya dalam menerapkan pendekatan pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

d. Bagi peneliti, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dapat memberikan informasi tentang faktor-faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika. Penelitian ini juga memberikan pengalaman berharga untuk melakukan tindakan yang dapat membantu siswa dalam mengatasi masalah hasil belajarnya yang rendah.
2. Manfaat teoritis 
a. Bagi Akademisi, Temuan penelitian dapat dijadikan sebagai masukan mengenai penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik sebagai pendekatan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam penguasaan materi pelajaran matematika.
b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan perbandingan sekaligus sebagai bahan referensi bagi penelitian yang relevan.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS  TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan operasionalisasi dari suatu pendidikan matematika yang pertama kali dikembangkan di Belanda pada tahun 1970-an dengan nama Realistik Mathematics Education (RME) yang artinya pendidikan matematika realistik. Gagasan itu pada awalnya merupakan reaksi penolakan kalangan pendidik matematika dan matematikawan Belanda terhadap gerakan matematika modern yang melanda sebagian besar dunia saat itu,  Gravameijer, 1994  (Tarigan,  2006). Mulai tahun 1990-an Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan pendekatan dalam pendidikan matematika, diadaptasi di beberapa sekolah di Amerika Serikat. Pendekatan ini muncul dengan nama kurikulum  Mathematics in Contex,  Romberg, 1998 (Tarigan, 2006). Sedangkan untuk Indonesia sendiri Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) ini diperkenalkan pada tahun 2001 di beberapa perguruan tinggi secara kolaboratif melalui proyek Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) di tingkat SD. 
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran matematika, sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik dari yang lalu. Pembelajaran ini menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal peserta didik dan proses konstruksi pengetahuan matematika oleh peserta didik sendiri. Masalah konteks nyata merupakan bagian inti dan dijadikan starting point dalam pembelajaran matematika (Tarigan, 2006: 3). Realita merupakan hal-hal yang nyata atau konkret yang dapat diamati atau dipahami peserta didik lewat membayangkan, sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan tempat peserta didik berada baik lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga maupun masyarakat yang dapat dipahami oleh peserta didik. Lingkungan dalam hal ini kehidupan sehari-hari.
Penggunaan masalah kontekstual dalam Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) perlu dicermati bahwa suatu hal yang bersifat kontekstual dalam lingkungan peserta didik di suatu daerah, belum tentu bersifat konteks bagi peserta didik lain yang berasal dari daerah yang berbeda. Oleh karena itu pembelajaran matematika harus disesuaikan dengan keadaan daerah tempat tingga peserta didik berada.  Masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah masalah kontekstual yakni masalah yang memang semestinya dapat diselesaikan peserta didik sesuai dengan pengalaman peserta didik dalam kehidupannya.

Sejalan dengan Tarigan (2006: 10) menyatakan bahwa:

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan pendekatan yang orientasinya menuju kepada penalaran siswa yang bersifat realistik sesuai dengan tuntutan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang ditujukan kepada pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis dan jujur dengan berorientasi pada penalaran matematika dalam menyelesaikan masalah.

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dimulai dari masalah yang real sehingga peserta didik dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara bermakna. Peran guru terutama sebagai pembimbing dan fasilitator bagi peserta didik dalam proses rekonstruksi ide atau konsep matematika. Tetapi Gravemeijer (Tarigan, 2006) menjelaskan bahwa peran guru harus berubah dari seorang fasilitator (menyalahkan/membenarkan) menjadi pembimbing yang menghargai setiap kontribusi (pekerjaan dan jawaban) siswa. Selain peran guru  menurut Gravemeijer (Tarigan, 2006) adalah Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) ada lima tahap yang harus dilalui siswa yaitu penyelesaian masalah, penalaran, komunikasi, kepercayaan diri dan representasi. Pada tahap penyelesaian masalah, peserta didik diajak menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri. Pada tahap penalaran, peserta didik dilatih untuk bernalar dalam setiap mengerjakan soal yang dikerjakan. Pada tahap komunikasi, peserta didik diharapkan dapat mengkomunikasikan jawaban yang dipilih pada temannya. Peserta didik juga berhak menyanggah (menolak) jawaban milik temannya yang dianggap tidak sesuai dengan pendapatnya sendiri. Pada tahap kepercayaan diri, peserta didik diharapkan mampu melatih kepercayaan diri dengan mau menyampaikan jawaban soal yang diperoleh kepada temannya dan berani maju di depan kelas.
b. Tujuan Pembelajaran Matematika Realistik
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) diketahui sebagai pendekatan yang telah berhasil di Nederlands. Ada suatu hasil yang menjanjikan dari penelitian sebelumnya yang telah menunjukkan bahwa siswa didalam pendekatan PMR mempunyai skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan tradisional dalam hal keterampilan berhitung, lebih khusus lagi dalam aplikasi   Becker & Selter, 1996 (Suherman, dkk, 2001).
Beberapa penelitian terdahulu di beberapa negara menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMR), sekurang-kurangnya dapat membuat:

1) Matematika lebih menarik, relevan, dan bermakna, tidak terlalu formal dan tidak   terlalu abstrak;

2) Mempertimbangkan kemampuan siswa;

3) Menekankan belajar matematika pada learning by doing;
4) Memfasilitasi penyelesaian masalah matematika dengan tanpa menggunakan  penyelesaian (algoritma) yang baku;

5) Menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran matematika. 

Salah satu filosofi yang mendasari Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dalam hal ini matematika bukanlah satu kumpulan aturan atau sifat-sifat yang sudah lengkap yang harus siswa pelajari. Dalam beberapa hal dapat dikatakan bahwa matematika bukanlah sekedar suatu subjek yang siap saji untuk siswa melainkan matematika merupakan objek pelajaran yang dinamis yang dapat dipelajari dengan cara mengerjakannya.
c. Prinsip-prinsip Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
Pendekatan pembelajaran matematika realistik memberikan nuansa baru dalam pendidikan matematika. Secara umum, pendekatan ini mengkaji materi yang akan diajarkan kepada siswa beserta rasionalnya, yaitu mengapa materi itu diajarkan, bagaimana siswa belajar, dan bagaimana topik-topik matematika seharusnya diajarkan, serta bagaimana menilai kemajuan belajar siswa. Berkaitan desain instruksional, Gravenmeijer (Suwarsono, 2001: 3) mengemukakan tiga prinsip pendekatan pembelajaran matematika realistik, yaitu:

1) Penemuan terbimbing dan matematisasi progresif (guided reinvention and progressive mathematization).

2) Fenomenologi didaktis (didactical phenomenology).

3) Self-develop models (model yang dikembangkan sendiri)

Ketiga prinsip dalam penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik tersebut  diuraikan sebagai berikut:

1) Penemuan terbimbing dan matematisasi progresif (guided reinvention and progressive mathematization), prinsip ini menghendaki bahwa dalam mempelajari matematika realistik, siswa harus diberi kesempatan untuk mengalami proses yang sama dengan proses penemuan konsep matematika. Maksud dari proses yang sama tersebut adalah siswa diberi kesempatan merasakan jenis dan situasi nyata (contextual problem) yang mempunyai berbagai kemungkinan solusi. Dilanjutkan dengan matematisasi prosedur dan pemecahan masalah yang sama, serta perancangan rute belajar yang sedemikian rupa, sehingga siswa dapat menemukan sendiri konsep dan hasil.
2) Fenomena pembelajaran (didactical phenomenology), prinsip ini terkait dengan gagasan fenomena pembelajaran, yang menghendaki bahwa didalam menemukan masalah kontekstual untuk digunakan dalam pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik yang berdasarkan atas dua alasan, yaitu untuk menggunakan berbagai macam aplikasi suatu topik yang harus diantisipasi dalam pembelajaran dan untuk dipertimbangkan pantas tidaknya masalah kontekstual itu digunakan sebagai poin-poin untuk suatu proses pematematikaan progresif (proses pembelajaran yang bergerak dari masalah nyata ke matematika formal). Dari uraian ini menunjukkan bahwa prinsip yang kedua dari pendekatan pembelajaran matematika realistik ini menekankan topik-topik matematika kepada siswa. Hal itu dilakukan dengan mempertimbangkan aspek kecocokan masalah kontekstual yang disajikan dengan topik-topik matematika yang diajarkan dan konsep, prinsip, rumus, dan prosedur matematika yang akan ditemukan kembali oleh siswa dalam pembelajaran.

3) Self-develop models (model yang dikembangkan sendiri), menurut prinsip ini, model-model yang dibangun berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan formal dengan pengetahuan informal. Dalam menyelesaikan masalah kontekstual, siswa diberi kebebasan untuk membangun sendiri model matematika terkait dengan masalah kontekstual yang dipecahkan. Sebagai konsekuensi dari kebebasan itu, sangat dimungkinkan muncul berbagai model yang dibangun siswa. Model yang dikembangkan tersebut diharapkan akan berubah dan mengarah kepada bentuk yang lebih baik dan efisien menuju urutan pembelajaran seperti skema sebagai berikut:
Situasi nyata
model dari situasi
          model kearah formal
pengetahuan formal

Gambar 2.1

Model Pembelajaran Menyelesaikan Masalah Kontekstual
Dari prinsip PMR diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam PMR siswa dituntut untuk mengkontruksi pengetahuan dari suatu masalah kontekstual melalui kegiatan aktif dalam belajar yang disertai oleh bimbingan guru. Masalah kontekstual yang dapat mengungkapkan berbagai macam aplikasi suatu topik dalam pembelajaran serta yang sesuai dengan topik matematika yang akan diajarkan.
d. Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik

Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) adalah menggunakan konteks “dunia nyata”, model-model, produksi dan konstruksi siswa, interaktif, dan keterkaitan. 

1) Menggunakan Konteks “Dunia Nyata”  


Dalam Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)  pembelajaran diawali dengan masalah kontekstual (“dunia nyata”) sehingga memungkinkan siswa menggunakan pengalaman sebelumnya secara langsung. Melalui abstraksi dan formalisasi siswa akan mengembangkan konsep yang lebih komplit.  Kemudian siswa dapat mengaplikasikan konsep-konsep matematika ke bidang baru dari dunia nyata (applied mathematization).  Oleh karena itu, untuk menjembatani konsep-konsep matematika dengan pengalaman anak sehari-hari perlu diperhatikan matematisasi pengalaman sehari-hari (mathematization of everyday experience) dan penerapan matematika dalam sehari-hari.

2) Menggunakan model-model (Matematisasi) 

Model berkaitan dengan  situasi dan matematik yang dikembangkan oleh siswa sendiri (self developed models).  Peran self developed models merupakan jembatan bagi siswa dari situasi real ke situasi abstrak atau dari matematika informal ke matematika formal.  Artinya siswa membuat model sendiri dalam menyelesaikan masalah.  Pertama adalah model  situasi yang dekat dengan dunia nyata siswa.  Generalisasi dan formalisasi model tersebut akan  berubah menjadi model-of masalah tersebut.  Melalui penalaran matematik model-of akan bergeser menjadi model-for masalah yang sejenis.  Pada akhirnya, akan menjadi model  matematika formal.  

3) Menggunakan Produksi dan Konstruksi  

Melalui kegiatan dan konstruksi siswa terdorong untuk melakukan refleksi pada bagian yang mereka anggap penting dalam proses belajar.  Strategi-strategi informal siswa yang berupa prosedur pemecahan masalah kontekstual merupakan sumber inspirasi dalam pengembangan pembelajaran lebih lanjut yaitu untuk mengkonstruksi pengetahuan matematika formal.  

4) Menggunakan Interaktif  

Interaksi antar siswa dengan guru merupakan hal yang mendasar dalam Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).  Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk-bentuk informal siswa.         

5) Menggunakan Keterkaitan (Intertwinment) 

Dalam Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pengintegrasian unit-unit matematika adalah esensial.  Jika dalam pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan dengan bidang yang lain, maka akan berpengaruh pada pemecahan masalah.  Dalam mengaplikasikan matematika, biasanya diperlukan pengetahuan yang lebih kompleks, dan tidak hanya aritmetika, aljabar, atau geometri tetapi juga bidang lain. (Van den Heuvel-Panhuizen,1998: 32). 

Kelima karakteristik pembelajaran menurut filosofi realistik inilah yang menjiwai setiap aktivitas pembelajaran matematika. Meskipun kelima karakteristik tersebut menjadi acuan dalam pengembangan pembelajaran matematika, namun dalam desain pembelajaran kadang-kadang tidak semua prinsip itu dimunculkan.
e. Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
Pendekatan pembelajaran matematika realistik dilaksanakan berdasarkan tahapannya agar proses pembelajaran matematika dapat berlangsung efektif mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Fauzi (2002: 2), langkah-langkah pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik, yaitu:
1) Langkah pertama: memahami masalah kontekstual, yaitu guru memberikan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk memahami masalah tersebut; 2) Langkah kedua: menjelaskan masalah kontekstual; 3) Langkah ketiga: menyelesaikan masalah kontekstual; 4) Langkah keempat: membandingkan dan mendiskusikan jawaban; 5) Langkah kelima: menyimpulkan.
Berdasarkan pendapat di atas, diuraikan langkah-langkah pendekatan pembelajaran matematika realistik sebagai berikut:

1) Langkah pertama: memahami masalah kontekstual

Guru memberikan masalah kontekstual sesuai dengan materi pelajaran yang sedang diajarkan. Meminta siswa untuk memahami masalah kontekstual yang diberikan. Jika terdapat hal-hal yang kurang dipahami oleh siswa, guru memberikan petunjuk seperlunya terhadap bagian-bagian yang belum dipahami siswa. Karakteristik yang muncul pada langkah ini yaitu menggunakan masalah kontekstual sebagai titik tolak dalam pembelajaran, dan karakteristik interaksi.
2) Langkah kedua: menjelaskan masalah kontekstual

Guru menjelaskan materi pelajaran berkaitan dengan masalah-masalah kontekstual. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan petunjuk atau menjelaskan materi disertai benda konkrit agar lebih memudahkan memahami materi. Penjelasan masalah kontekstual harus fokus kepada materi pelajaran.

3) Langkah ketiga: menyelesaikan masalah kontekstual

Siswa mendeskripsikan masalah kontekstual, melakukan interprestasi aspek matematika yang ada pada masalah yang dimaksud, dan memikirkan strategi pemecahan masalah. Selanjutnya, siswa bekerja menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri berdasarkan pengetahuan awal yang dimilikinya. Hal ini memungkinkan terjadinya perbedaan penyelesaian dari siswa. Saat siswa menyelesaikan masalah, guru mengamati, memotivasi, dan memberi bimbingan terbatas sehingga siswa dapat memperoleh penyelesaian masalah yang baik.
4) Langkah keempat: membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa secara berkelompok. Pada tahap ini, siswa diharapkan berani mengemukakan pendapat walaupun berbeda dengan siswa lainnya. Karakteristik pendekatan pembelajaran matematika realistik yang tergolong dalam langkah ini adalah adanya kontribusi siswa dan interaksi antar siswa.
5) Langkah kelima: menyimpulkan

Berdasarkan pemecahan masalah kontekstual dan diskusi, guru memberi kesempatan kepada siswa menarik kesimpulan dari suatu konsep atau prosedur yang terkait dengan masalah realistik yang diselesaikan. Karakteristik pendekatan pembelajaran matematika realistik yang tergolong dalam langkah ini adalah adanya interaksi antara siswa dengan guru.

Langkah-langkah inilah yang akan dijadikan pedoman dalam menerapkan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) di kelas oleh peneliti.
f. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik

Kelebihan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) menurut Hafid (2008: 31), yaitu:

1) Pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa, dan kreatif dan mengungkapkan ide dan pendapatnya, bertanggung jawab dalam mengerjakan soal dan memberikan alasan.

2) Siswa dapat memahami materi dengan baik sebab konsep-konsep yang dipelajari dikonstruksi sendiri oleh siswa.

3) Guru lebih kreatif membuat alat peraga atau media yang mudah diperoleh. 

4) Memberikan pengertian kepada siswa, bahwa penyelesaian soal tidak harus tunggal dan harus sama dengan orang lain.

5) Memberikan pengertian yang jelas kepada siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan sesuatu yang penting.

Sedangkan kekurangan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) menurut Hafid (2008: 32), yaitu:

1) Membutuhkan waktu yang cukup banyak sebab tidak semua siswa dapat menyelisaikan masalah. 

2) Siswa tidak semua aktif dalam kerja kelompok.

3) Kurikulum yang tidak sejalan dengan realistik.

4) Sulit dalam pembuatan soal-soal yang kontekstual.



Berdasarkan kelebihan dan kekurangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaram matematika, maka peserta didik akan termotivasi untuk lebih mampu memahami suatu persoalan dengan suatu sudut pandang dengan berbagai cara dengan berbagai sudut pandang.


Walaupun pada pendekatan PMR terdapat kendala-kendala dalam upaya penerapannya, menurut peneliti kendala-kendala yang dimaksud hanya bersifat sementara. Kendala-kendala itu akan dapat teratasi jika pendekatan PMR sering diterapkan. Hal ini sangat tergantung pada upaya dan kemauan guru, peserta didik dan personal pendidikan lainnya untuk mengatasinya. Menerapkan suatu pendekatan pembelajaran yang baru, tentu akan terdapat kendala-kendala yang dihadapi diawal penerapannya. Kemudian sedikit-sedikit, kendala itu akan teratasi jika sudah terbiasa menggunakannya.
g. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam Matematika
Pembelajaran matematika realistik membuat siswa belajar mematematisasi masalah-masalah kontekstual. Dengan kata lain, siswa mengidentifikasi bahwa soal kontekstual harus ditransfer ke dalam soal bentuk matematika untuk lebih dipahami lebih lanjut, melalui penskemaan, perumusan dan pemvisualisasian. Hal tersebut merupakan proses matematisasi horizontal. Sedangkan matematisasi vertikal, siswa menyelesaikan bentuk matematika dari soal kontekstual dengan menggunakan konsep, operasi dan prosedur matematika yang berlaku dan dipahami siswa (Armanto, 2001: 26).



Mematematisasi konsepsi adalah proses pengembangan ide dan konsep-konsep matematika yang diawali dengan pengalaman siswa yang didapat dari dunia real oleh Lange (Hartoyo, 2000). Pada proses matematisasi konsepsi ini siswa berusaha untuk menemukan dan mengidentifikasi suatu masalah yang dikembangkan dari dunia nyata, situasi real dan menyelesaikan dengan caranya masing-masing. Tahap belajar berikutnya adalah abstraksi dan formalisasi, dalam hal ini siswa dibimbing agar berusaha membangun skema, menemukan pola dan mengembangkan konsep atau algoritma yang lengkap. Setelah tahap ini, siswa dibawa kembali kematematisasi dalam penerapan lebih lanjut pada masalah-masalah abstrak. Hartoyo (2000: 28) menyebut:

Proses matematisasi konsepsi sebagai matematisasi horizontal yang merujuk kepada masalah yang pernah ditemui dalam lingkungan hidupnya sehari-hari, dan matematisasi vertikal yang merujuk kepada persoalan matematika abstrak.



Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam dunia nyata digunakan sebagai titik pangkal untuk mengembangkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika dan pada akhir kata perlu merefleksikan solusi kembali ke dunia nyata. Proses pengembangan ide-ide dan konsep-konsep matematika yang dimulai dari dunia nyata disebut matematisasi konsep. 


Proses pengembangan konsep-konsep dalam pembelajaran matematika akan bermakna bagi siswa apabila penyajiannya dimulai dengan masalah-masalah realistik, selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri sesuai dengan skema yang dimiliki dalam pikirannya. Dalam kegiatan ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan refleksi, interpretasi dan mencari strateginya yang sesuai. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Becker dan Selter (Hartoyo, 2000) yang mengemukakan bahwa pengajaran matematika tidak lagi hanya merupakan tempat belajar dan memberikan stimulus kepada para siswa, tetapi siswa merupakan subjek yang aktif dan perlu diberi kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuan matematikanya. Pada Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), siswa dipandang sebagai individu yang memiliki pengetahuan dan pengalaman sebagai hasil interaksinya dengan lingkungannya (Inganah, 2003: 15). 


Selanjutnya dalam pendekatan tersebut diyakini pula bahwa siswa memiliki potensi untuk mengembangkan sendiri pengetahuannya, dan bila diberi kesempatan mereka dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mareka tentang matematika. Melalui eksplorasi berbagai masalah, baik masalah kehidupan sehari-hari maupun masalah matematika siswa dapat merekonstruksi temuan-temuan dalam bidang matematika. Jadi, berdasarkan pemikiran ini, konsepsi siswa dalam pendekatan ini adalah sebagai berikut: 
1) Siswa memiliki seperangkat konsep alternatif tentang ide-ide matematika yang mempengaruhi belajar selanjutnya.

2) Siswa membentuk pengetahuan melalui proses perubahan yang meliputi penambahan, kreasi, modifikasi, penghalusan, dan penolakan.

3) Siswa membangun pengetahuan untuk dirinya sendiri dari beragam pengalaman yang dimilikinya.

4) Siswa memiliki kemampuan untuk memahami dan mengerjakan matematika tanpa memandang ras, budaya, dan jenis kelamin. Hadi (Aisyah, 2007)



Jika ditinjau dari segi peranan guru dalam Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) guru dipandang sebagai fasilitator, moderator, dan evaluator yang menciptakan situasi dan menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan kembali ide dan kosep matematika dengan cara mereka sendiri. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan dan mengembangkan pengalaman belajar yang mendorong siswa untuk memiliki aktivitas baik untuk dirinya sendiri maupun bersama siswa lain. Menurut  Aisyah (2007: 60) peran guru dalam Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Guru harus berperan sebagai fasilitator belajar.

2) Guru harus mampu membangun pengajaran yang interaktif.

3) Guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif memberi sumbangan pada proses belajarnya.

4) Guru harus secara aktif memberi siswa dalam menafsirkan masalah-masalah dari dunia nyata.
Berdasarkan segi peranan guru yang telah dipaparkan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa guru sangat berperan aktif dalam melaksanakan Pembelajaran Matematika Realistik karena selain sebagai fasilitator, guru juga harus berperan sebagai motivator dalam mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran.

2. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Oemar Hamalik (2014: 36) mengemukakan bahwa “belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the modification or streng-thening of behavior through experiencing)”. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan.

Siswa sebagai pelajar memiliki tugas utama adalah belajar agar dapat meningkatkan pengetahuannya dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Melalui belajar, siswa diharapkan dapat membekali diri untuk masa depannya. Oleh karena itu, setiap siswa yang ingin sukses dalam pendidikan di sekolah seharusnya belajar dengan baik sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik sehingga dapat menunjukkan prestasi yang maksimal di sekolah sebagai salah satu wujud pencapaian tujuan pembelajaran.

Purwanto (2007: 85) mengemukakan bahwa “belajar adalah salah satu perubahan dalam tingkah laku melalui latihan atau pengalaman, dimana perubahan itu harus relatif menetap”. Djamarah (2002: 13) mengemukakan “belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dalam interaksi dengan lingkungan menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor”.

Pendapat di atas menekankan bahwa belajar sebagai upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kemampuan pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini relevan pula dengan pendapat Abimanyu (2005: 34) bahwa:
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan, pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan. Perubahan itu dapat berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai melalui pengalaman pribadi bukan disebabkan oleh kematangan, pertumbuhan atau insting.

Sardiman (2001: 53) mengemukakan:

Belajar adalah upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan, seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru. Atau belajar sebagai kegiatan psikofisik untuk menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Oleh karena dalam belajar perlu ada proses internalisasi, sehingga akan menyangkut mitra kognitif, afektif dan psikomotorik.


Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru dalam upaya memahami sesuatu sehingga ada perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan, dimana perubahan tersebut diperoleh dengan aktivitas belajar yang dilakukan secara sadar.

b. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa merupakan wujud tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang diperoleh melalui tes hasil belajar. Winkel (1996: 226) mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Hasil belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha-usaha belajar”. Sementara Dimyati (2006: 48) mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan hasil dari suatu tindak belajar dan tindak mengajar dari sisi guru”. Selanjutnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 2001: 789) dirumuskan bahwa “ hasil belajar adalah hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian”.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai ukuran yang menyatakan taraf kemampuan berupa penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang sebagai hasil dari sesuatu yang dipelajari selama waktu tertentu. Hasil belajar siswa diukur menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut tes hasil belajar yang dilakukan setelah proses pembelajaran terhadap suatu pokok bahasan tertentu.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari diri maupun dari luar diri siswa yang mempengaruhi kemampuan dan hasil belajarnya disekolah (Sudjana: 2002). Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting sekali artinya dalam membantu siswa mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Di samping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan bagi siswa sehingga dapat dilakukan antisipasi atau penanganan agar siswa tidak gagal dalam belajarnya. Hal ini menunjukkan kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga diperlukan pengenalan dan penanganan masalah-masalah yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa di SD sehingga memudahkan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa memudahkan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di sekolah, sekaligus mengantisipasi kegagalan belajar siswa.

Sudjana (2002: 40) mengemukakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: “bakat pelajar, waktu yang tersedia untuk belajar, waktu yang diperlukan siswa dalam menjelaskan pelajaran, kualitas pengajaran, dan kemampuan individu”. Syah (2000: 132) mengemukakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:

1) Faktor dari diri siswa, yakni faktor keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor dari luar siswa, yakni kondisi lingkungan disekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Kedua pendapat di atas mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu bersumber dari diri siswa dan dari luar diri siswa. Sedangkan Djamarah (2002: 143) mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:

1) Faktor dari luar diri anak, meliputi: faktor lingkungan berupa: alami dan sosial budaya, sedangkan faktor instrumental berupa: kurikulum, program, sarana dan fasilitas, serta guru.

2) Faktor dari diri anak; meliputi: faktor fisiologis berupa: kondisi fisiologis dan kondisi panca indra, sedangkan faktor psikologis berupa: minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar, tetapi  pada intinya dapat diklasifikasikan atas faktor yang bersumber  dari diri siswa dan dari luar diri siswa. Faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya, seperti dalam pelajaran matematika adalah faktor lingkungan sekolah berupa penerapan pendekatan pembelajaran sebagai salah satu komponen pembelajaran matematika. Pendekatan pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran matematika dengan menganalisis permasalahan yang diberikan.
3. Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang menekankan pada aspek perhitungan dan menuntut kemampuan berpikir abstrak. Dalam mempelajari matematika pokok bahasan bangun ruang dan bangun datar, siswa kadang-kadang ada yang mengalami kesulitan dalam belajar, baik dalam pengenalan bangun ruang maupun mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang dengan perhitungan jumlah sisi, rusuk dan titik sudutnya. Dalam penyelesaian soal sangat diperlukan yaitu yang didahului oleh pemahaman maksud soal, cara penyelesaian soal-soal hingga diperoleh hasil perhitungan yang benar sesuai maksud pertanyaan.

Upaya peningkatan kemampuan belajar matematika siswa dalam pengidentifikasian secara langsung benda-benda yang termasuk bangun ruang dan bangun datar yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari  maupun penguasaan perhitungan jumlah sisi, rusuk dan titik sudutnya salah satu pendekatan pembelajaran  yang dibutuhkan adalah pembelajaran matematika realistik, yaitu pendekatan pembelajaran dalam mengajarkan materi pelajaran matematika dengan cara keterlibatan belajar matematika dengan fenomena nyata kemudian siswa dengan bantuan guru diberikan kesempatan untuk menemukan kembali dengan konsep sendiri setelah diaplikasikan dalam masalah sehari-hari siswa. Melalui pendekatan pendidikan matematika realistik dalam periode waktu tertentu, kemampuan belajar siswa dapat lebih optimal, seperti kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal bangun ruang dan bangun datar.

Djamarah dan Zain (2002: 86) mengemukakan:

Kegagalan pembelajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan pendekatan yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan pendekatan yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran.

Sagala (2008: 68) mengemukakan:

Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran untuk mempermudah bagi para guru memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah bagi siswa untuk memahami materi ajar yang disampaikan guru, dengan memelihara suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa pendekatan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih dan menggunakan pendekatan pembelajaran sesuai tuntutan materi pelajaran, seperti pembelajaran matematika realistik pokok bahasan bangun ruang dan bangun datar. Melalui pembelajaran matematika, guru diharapkan dapat lebih mudah mengajarkan materi sehingga penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dapat lebih maksimal, dan pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajarnya.
B. Kerangka Pikir
Hasil pembelajaran matematika dikelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Kota Makassar menunjukkan masih dibawah standar dari pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penyebab dari rendahnya hasil belajar matematika dapat dilihat dari aspek guru yaitu: Belum optimal dalam mengaktifkan siswa, kurang menggunakan alat bantu atau benda konkrit dalam pembelajaran, kurang melibatkan siswa melakukan tanya jawab, kurang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, dan kurang memberi motivasi dalam pembelajaran. Akibatnya pembelajaran matematika di sekolah membosankan, hanya bersifat hafalan dan bukan melatih pola pikir. Sedangkan  dari aspek siswa yaitu umumnya siswa kurang aktif mengikuti pelajaran, kurang menghayati konsep-konsep matematika, kurang bersemangat dalam belajar, kurang aktif melakukan tanya jawab dan kurang termotivasi dalam belajar. Akibatnya siswa kesulitan dalam mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui penerapan model Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), maka siswa dapat  berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat mengekspresikan ide dalam hal memecahkan permasalahan yang diberikan pada kelompoknya, dengan  sendirinya akan mendorong potensi mereka untuk melakukan kegiatan matematika pada tingkat berpikir yang lebih tinggi  sehingga pada akhirnya membentuk intelegensi matematika siswa. Dengan terbentuknya intelegensi matematika siswa maka akan berpengaruh pada pencapaian hasil belajar siswa yang dapat lebih meningkat dari sebelumnya. Secara sederhana model kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:








Gambar 2. 2. Skema Kerangka Pikir Penelitian Tindakan Kelas
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan judul penilitian dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini yaitu: jika pendekatan pembelajaran matematika realistik diterapkan, maka hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar dapat meningkat.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Disebut deskriptif karena akan disajikan gambaran tentang nilai hasil belajar matematika peserta didik dengan mencari nilai rata-rata dan persentase keberhasilan belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran matematika realistik. Disebut kualitatif karena data yang diperoleh melalui observasi untuk melihat gambaran seluruh aktivitas guru dan peserta didik dalam menerapkan model pembelajaran matematika realistik selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Pelaksanaan penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu peneliti bekerjasama dengan guru kelas. Suharsimi (Iskandar, 2008) mengemukakan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan”.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini, yaitu penerapan pendekatan matematika realistik dan hasil belajar. Kedua fokus penelitian ini dioperasionalkan sebagai berikut:
1. Penelitian ini memfokuskan pada pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran, yaitu menghubungkan hal-hal yang  nyata dan konkret dengan materi ajar yang akan dilaksanakan saat proses penelitian dilaksanakan. Pendekatan pembelajaran matematika realistik merupakan pendekatan pembelajaran dalam mengajarkan materi pelajaran dengan cara keterlibatan belajar  dengan fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa melalui penggunaan benda konkrit, kemudian siswa dengan bimbingan guru menemukan kembali dengan konsep sendiri setelah diaplikasikan dalam masalah sehari-hari siswa. 
2. Hasil belajar matematika merupakan nilai hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil  tes setiap siklus. Penelitian ini mengukur hasil belajar yang dihasilkan setelah dilaksanakan salah satu proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika realistik. Untuk mengetahui perkembangan sampai dimana hasil yang telah dicapai oleh seorang siswa dalam mengikuti proses pembelajaran maka perlu dilakukan evaluasi berupa tes formatif pada setiap menyajikan suatu pembahasan kepada siswa. Agar dapat menentukan kemajuan yang dicapai, maka harus ada kriteria ( patokan) yang mengacu pada tujuan yang telah ditentukan. Sehingga dapat diketahui seberapa besar pendekatan realistik mendongkrak hasil belajar siswa sehingga prestasi siswa dalam proses belajar dapat berubah dan dapat membentuk tingkah laku seseorang. Adapun yang  menjadi indikator utama hasil belajar ini mencakup:
a. Ketercapaian daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan baik secara individual maupun kelompok. Pengukuran daya serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM).
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa baik secara individu maupun kelompok

C. Setting dan Subjek Penelitian

a. Setting

Penelitian dilakukan pada salah satu sekolah yang terdapat di Kecamatan Rappocini Kota Makassar, yaitu pada SD Negeri Mappala yang difokuskan pada siswa yang duduk di bangku kelas IV SD. 
Sekolah ini terdiri dari enam kelas, dengan jumlah siswa keseluruhan sebanyak 160 orang  dan jumlah guru 11 orang serta dipimpin oleh seorang kepala sekolah. Penelitian ini berlangsung pada  Mei  semester genap  tahun ajaran 2015/2016.  Setting penelitian ini ditetapkan berdasarkan pertimbangan :
a. Siswa masih kesulitan dalam mengaplikaikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
b. Di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian yang menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).
c. Adanya dukungan dari kepala sekolah dan guru terhadap pelaksanaan tindakan ini.

b. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Guru dan Siswa Kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini  Kota Makassar. Wali kelas terdiri atas 1 orang dan jumlah siswa akhir  terdiri dari 20 siswa. Siswa Laki-Laki berjumlah 10 orang dan siswa Perempuan berjumlah 10 orang  yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 dengan sasaran utama meningkatkan efektifitas belajar para siswa khususnya dalam mata pelajaran matematika dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMR).
D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rencana Penelitian Tindakan Kelas berbentuk siklus yang meliputi: perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi (perenungan, pemikiran, dan evaluasi). Pelaksanaan penelitian ini berlangsung 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Tahapan penelitian tindakan kelas digambarkan sebagai berikut:
Prosedur tindakan setiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan dan 1 kali tes, dengan rincian kegiatan sebagai berikut:
1. Siklus I

a. Tahap perencanaan tindakan
Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru melakukan kerjasama sehubungan dengan perencanaan PTK. Kerjasama dimaksud dalam hal ini adalah membuat/menyusun instrumen penelitian serta mendiskusikannya sehingga diperoleh pemahaman yang sama tentang rencana perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan dalam PTK ini. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini meliputi:
1) Menelaah kurikulum mata pelajaran matematika berdasarkan KTSP berkolaborasi dengan guru kelas.
2) Menyusun RPP.

3) Membuat lembar obsevasi untuk melihat bagaimana suasana mengajar guru dan belajar siswa selama proses pembelajaran.
4) Menyusun LKS.

5) Menyusun hasil belajar siswa setiap siklus, yang disertai dengan kunci jawaban dan rubrik penilaian.
b. Tahap pelaksanaan tindakan

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan sesuai rencana yang telah disusun dalam skenario pembelajaran yang telah dibuat. Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Adapun langkah-langkah dari PMR, antara lain:
1. memahami masalah kontekstual, yaitu guru memberikan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk memahami masalah tersebut.

2. menjelaskan masalah kontekstual, yaitu guru menjelaskan materi pelajaran disertai benda konkrit agar lebih memudahkan siswa dalam memahami materi yang sedang diajarkan.

3. menyelesaikan masalah kontekstual, yaitu siswa bekerja menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki.

4. membandingkan dan mendiskusikan jawaban, yaitu guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa secara berkelompok.

5. Menyimpulkan, yaitu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan dari suatu konsep atau prosedur yang terkait dengan masalah realistik yang diselesaikan berdasarkan pemecahan masalah kontekstual dan diskusi.
c. Tahap observasi 
Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Proses observasi dilakukan peneliti untuk mengamati pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Pengamatan juga dilakukan terhadap perilaku dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan dampak yang ditimbulkan dari perilaku guru terhadap siswa selama proses pembelajaran. Di samping itu juga diamati bagaimana reaksi-reaksi sampingan yang dilakukan guru terhadap jalannya proses pembelajaran.
d. Tahap Refleksi
Refleksi adalah serangkaian tindakan dalam penelitian yang mencakup kegiatan menganalisis, memahami, menjelaskan, dan menyimpulkan hasil pengamatan. Analisis dimaksud diarahkan untuk menemukan kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada setiap siklus yang akan diperbaiki pada siklus berikutnya. Jika hasil refleksi menunjukkan indikator keberhasilan tindakan belum terpenuhi, maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus II.
2. Siklus II

a. Tahap perencanaan tindakan
Pada tahap ini, dirumuskan perencanaan siklus II sesuai pelaksanaan siklus I dengan menambah atau mengurangi bagian-bagian yang dianggap perlu berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.
b. Tahap pelaksanaan tindakan 


Langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanaan tindakan ini merupakan penambahan kegiatan siklus I yang dianggap perlu diperbaiki. Dalam tahap ini diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya.
c. Tahap observasi

1) Peneliti mencatat hasil-hasil yang diperoleh siswa
2) Peneliti mencatat kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan masalah yang berkaitan dengan bahan ajar yang diberikan.
d. Tahap refleksi


Peneliti menganalisis hasil kerjaan siswa, observasi dan mendata siswa yang telah mampu menyelesaikan soal evaluasi dan mampu memenuhi standar ketuntasan belajar, yang akan dijadikan dasar untuk melakukan analisis hasil belajar. Apabila hasil belajar siswa mengalami peningkatan maka penelitian dicukupkan sampai pada siklus II. Akan tetapi apabila hasil refleksi menunjukkan indikator keberhasilan tindakan belum terpenuhi, maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data terkait dengan aspek yang dikaji dalam proses kegiatan ini akan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi, tes, dan dokumentasi.

1. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan mengadakan pencatatan mengenai kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru selama proses belajar mengajar, sebagai upaya untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Peneliti melakukan observasi cara belajar, keaktifan siswa dalam belajar dengan menggunakan pendekatan realistik.
2. Tes
Teknik tes dilakukan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa. Tes dilaksanakan dengan sebelum dan sesudah tindakan dilaksanakan. Tes yang dilakukan berupa pemberian soal tes formatif dengan tujuan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, sehingga dengan adanya tes tersebut hasil belajar siswa dapat diketahui meningkat atau tidak.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mencari informasi dengan menggunakan bukti akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan catatan lapangan. Teknik ini dilakukan pada saat proses kegiatan belajar mengajar berupa gambar kegiatan siswa dan guru selama melakukan proses pembelajaran dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian tindakan kelas berlangsung, misalnya: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar observasi aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru, dan hasil tes belajar tiap siklus.
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan  

1. Teknik Analisis Data


Analisis data merupakan tahap akhir terhadap apa yang dilakukan selama berada di lapangan yang disertai dengan membuat laporan penelitian tindakan kelas. Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui tes dan observasi maka peneliti menganalisis data yang diperoleh untuk memastikan bahwa dengan penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Mappala.


Teknik yang dilakukan dengan teknik analisis data deskriptif yaitu statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif merupakan suatu teknik analisis yang  menggambarkan data-data yang telah terkumpul secara deskriptif sehingga tercipta sebuah kesimpulan yang bersifat umum. Menurut Iqbal Hasan (2001:7) menjelaskan bahwa:

Statistik deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga mudah dipahami. Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan. Dengan kata lain statistika deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala, atau persoalan. 


Jadi dalam menggunaan analisis jenis deskriptif ini maka akan dapat diketahui suatu kecendrungan hasil penelitian, apakah termasuk dalam kategori rendah, sedang, atau tinggi. Hal tersebut juga dapat memudahkan dalam menunjukkan banyaknya data dalam setiap kategori dengan syarat untuk setiap data hanya dapat dimasukkan ke dalam satu kategori. 

2. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan hasil dalam penggunaan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
a. Indikator Proses


Indikator keberhasilan dari segi proses diperoleh melalui observasi yang dilaksanakan oleh peneliti pada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa. Hasil observasi ini dituliskan pada lembar observasi untuk melihat persentase pelaksanaan aktivitas belajar mengajar guru dan siswa. Apabila dalam kegiatan langkah-langkah telah dilaksanakan secara sistematis dan bertahap dalam proses pembelajaran berlangsung, maka proses penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat dikatakan berhasil. Adapun pengkategorian persentase aktivitas belajar siswa menurut Safari  (2003: 60) sebagai berikut:
Tabel 3.1 Indikator Keberhasilan Proses Pembelajaran Guru dan Siswa SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar
	Aktivitas (%)
	Kualifikasi

	68% – 100%
	Baik (B)

	34% – 67%
	Cukup (C)

	0% – 33%
	Kurang (K)



Peneliti memilih dan menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian ini dari segi proses apabila  persentase pelaksanaan pada lembar observasi guru dan siswa SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar  mencapai 80%  pada kategori baik.
b. Indikator Hasil

Indikator keberhasilan dari segi hasil yaitu apabila melalui Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada siswa mengalami peningkatan hasil belajar yang berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diambil dari sekolah.  Standar yang telah ditetapkan dalam mata pelajaran matematika ini siswa dinyatakan lulus apabila mendapatkan nilai ( 70. Berdasarkan taraf indikator keberhasilan di atas, maka peneliti memilih dan menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian ini dari segi hasil adalah 80% dari jumlah siswa SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar mendapatkan nilai  ( 70.
Nilai tes hasil belajar siklus I dan II yang dianalisis dan  dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu tuntas dan tidak tuntas yang didasarkan pada KKM yang di tetapkan yaitu 70.
Tabel 3.2 Ketuntasan Hasil Belajar
	Nilai
	Ketuntasan

	<70
	Tidak Tuntas

	≥70
	Tuntas



Sumber: Buku Rapor SDN Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur PTK yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan refleksi. Untuk menganalisis hasil belajar siswa digunakan tes yang diberikan kepada siswa tiap akhir siklus. Penelitian ini dilakukan terhadap 20 siswa kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Adapun yang dianalisis adalah hasil tes tiap siklus dan data berupa perubahan sikap guru dan siswa yang diperoleh melalui lembar observasi selama proses belajar mengajar berlangsung. Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 25 April 2016 sampai 25 Mei 2016. Data setiap tindakan dipaparkan secara terpisah. Adapun paparan data penelitian mencakup (1) paparan data sebelum tindakan, (2) paparan data siklus I dan (3) paparan data siklus II. Hal ini bertujuan untuk melihat perkembangan alur setiap siklus. Adapun perincian paparan data adalah sebagai berikut: 

1. Paparan Data Sebelum Tindakan 


Sebelum dilaksanakan tindakan setiap siklus dalam penelitian ini, peneliti melakukan pertemuan awal dengan Kepala Sekolah SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar untuk melaporkan maksud kedatangan peneliti ke sekolah tersebut. Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Senin 25 April 2016. Tujuan pertemuan ini untuk menyampaikan informasi tentang rencana mengadakan penelitian di sekolah tersebut. Dalam pertemuan tersebut kepala sekolah SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar menyambut baik keinginan peneliti dan memberikan izin pelaksanaan penelitian dengan ketentuan tidak mengganggu kegiatan proses belajar mengajar disekolah tersebut. 


Peneliti pada hari itu mengadakan pertemuan dengan guru kelas IV berdasarkan arahan dan petunjuk dari kepala sekolah. Pada pertemuan ini, peneliti menyampaikan maksud kedatangan di sekolah ini serta mengatur jadwal dan rencana yang akan dilakukan dalam penelitian ini secara kolaboratif antara peneliti dan guru yang bersangkutan. 

2. Paparan Data Siklus I


Siklus I dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan waktu 3 x 35 menit waktu untuk mengajarkan materi dan 2 x 30 menit waktu untuk melaksanakan tes akhir. Selama proses pembelajaran berlangsung, kegiatan siswa dan guru diamati dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Kegiatan pelaksanaannya meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan


Tahap perencanaan dilakukan pada hari Senin 25 April 2016. Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan telaah terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk menentukan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator pembelajaran yang sesuai dengan materi dan pendekatan yang akan diterapkan. Adapun Standar Kompetensi (SK) yang digunakan oleh peneliti yaitu SK.8 memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan oleh peneliti pada siklus I pertemuan 1 dan 2 yaitu KD.8.2 menentukan jaring-jaring balok dan menentukan jarring-jaring kubus. Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan, adapun indikator yang ditetapkan oleh peneliti yaitu menyebutkan dan menggambarkan bangun sesuai sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus. Pada tahap perencanaan pertemuan 1 materi pokoknya yaitu jaring-jaring bangun ruang balok. Sedangkan pertemuan 2 dengan materi jaring-jaring bangun ruang kubus. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan oleh peneliti bersama dengan guru kelas IV berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), media pembelajaran, lembar evaluasi di akhir pembelajaran dan tes akhir siklus I. Peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).

b. Tahap Pelaksanaan


Pelaksanaan tindakan pada siklus I berlangsung selama 3 kali pertemuan. Pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2016  pada pukul 08.00 – 09.45 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit, sedangkan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2016 pada pukul 08.00 - 09.45. dengan alokasi waktu 3 x 35 menit dan pada tanggal 9 Mei mengadakan tes akhir pada pertemuan kedua. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan guru kelas IV sebagai pengajar sedangkan peneliti bertindak sebagai observer. Berikut adalah rinciannya: 
1) Kegiatan Awal


Tindakan siklus I diawali dengan membuka pelajaran. Guru memulai proses pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serentak oleh seluruh siswa. Selanjutnya guru mengecek kebersihan kelas, ketua kelas menyiapkan teman-temannya untuk mengikuti pelajaran dan dilanjutkan dengan berdoa. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa, mengadakan appersepsi, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memotivasi siswa mengikuti pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti


Kegiatan inti pada tindakan siklus I dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

c. Guru memperkenalkan masalah kontekstual berkaitan dengan materi jaring-jaring kubus.
Contohnya:
Adakah gambar jaring-jaring balok dan kubus yang berbeda selain dari gambar yang digambarkan di papan tulis! Coba amati baik-baik dan bayangkan bentuk lain dari jaring-jaring balok dan kubus!
d. Siswa diminta oleh guru untuk memahami dengan baik masalah yang telah diberikan
e. Guru menjelaskan konsep dari materi jaring-jaring balok dan kubus.

f. Siswa secara aktif menyebutkan pula contoh benda-benda nyata yang berbentuk bangun ruang balok dan kubus.
g. Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual dengan menyebutkan benda-benda nyata yang berbentuk bangun ruang balok dan kubus.
h. Siswa yang belum memahami dapat bertanya pada guru.
i. Guru mengelompokkan siswa dan membagikan lembar kerja, serta meminta siswa menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan strategi yang ia ketahui dengan menggunakan benda konkrit, kemudian menyuruh siswa yang selesai untuk menuliskannya dipapan tulis.

j. Masing-masing kelompok mengerjakan lembar kerja sementara guru memantau, mengarahkan dan memberi motivasi.

k. Secara bergantian, beberapa anggota kelompok mengerjakan hasil pekerjaannya di papan tulis kemudian siswa lainnya membandingkan hasil kerjanya dan mendiskusikan jawaban siswa secara berkelompok.

l. Guru membahas pekerjaan siswa, meluruskan materi yang kurang jelas, dan mengarahkan siswa, strategi mana yang terbaik digunakan untuk menyelesaikan soal dalam materi jaring-jaring balok dan kubus..
3) Kegiatan Akhir


Kegiatan akhir/penutup tindakan siklus I, guru memberi kata-kata pujian kepada setiap siswa atas keaktifan dan kesungguhannya mengikuti proses pembelajaran dan memberikan evaluasi lalu membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang pelajaran secara bersama serta memberikan pesan-pesan moral kepada siswa . Selanjutnya siswa berdoa sebelum pulang.
c. Tahap Observasi

Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Proses observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Pengamatan juga dilakukan terhadap perilaku dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan dampak yang ditimbulkan dari perilaku guru terhadap siswa selama proses pembelajaran. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Lembar observasi kegiatan guru digunakan untuk mengetahui akivitas mengajar guru pada mata pelajaran matematika dengan menerapkan langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Berdasarkan observasi terhadap kegiatan mengajar guru diperoleh data bahwa pada tindakan siklus I tahap pertama guru memulai pelajaran dengan mengajukan masalah kontekstual, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena guru melaksanakan semua aspek, yakni sesuai dengan materi pembelajaran, berkaitan dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari, dan menggunakan suara yang jelas dan mudah dipahami siswa. Pada tahap kedua guru menyampaikan penjelasan materi terkait dengan materi ajar, pada pertemuan 1 dikategorikan cukup karena hanya dua aspek telah dilaksanakan, yakni materi pembelajarannya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan media pembelajaran benda nyata tetapi guru tidak menuliskan materi tersebut di papan tulis. Pada pertemuan 2 dikategorikan baik karena semua aspek telah dilaksanakan, yakni materi pembelajarannya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan media pembelajaran benda nyata serta menuliskan materi tersebut di papan tulis. 

Hasil observasi pada tahap ketiga yaitu guru membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual juga dikategorikan baik karena pada pertemuan 1 dan 2 guru telah melaksanakan semua aspek yakni guru membimbing siswa memahami masalah kontekstual, guru membimbing siswa menyebutkan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari dan benda nyata berkaitan dengan masalah kontekstual yang diajukan oleh guru. Selanjutnya pada tahap keempat yakni guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dikategorikan cukup karena hanya  melaksanakan dua aspek pada pertemuan 1 dan 2 yaitu menginstruksikan kepada setiap kelompok duduk berhadapan agar dapat bekerja sama serta mengatur anggota kelompok agar suasana kelas tetap tertib dan disiplin tetapi guru tidak membagi kelompok secara heterogen. Tahap berikutnya adalah tahap kelima yaitu guru membagikan LKS pada setiap kelompok dikategorikan baik karena pada pertemuan 1 dan 2 telah melaksanakan semua aspek yaitu guru membagi LKS dengan tertib, guru memberikan arahan cara pengerjaan LKS dan guru menuntut siswa agar mengerjakan LKS dengan bekerjasama dengan teman kelompoknya. 

Tahap keenam yaitu guru mengamati dan mengarahkan jalannya diskusi, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena hanya melaksanakan 2 aspek yaitu guru mengarahkan agar setiap kelompok bekerjasama dengan baik dan memantau setiap kelompok secara bergantian tetapi guru tidak mengingatkan siswa untuk menyelesaikan tugas kelompoknya tepat waktu. Pada tahap ketujuh guru memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi kelompok yang sedang presentasi, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena hanya melaksanakan 2 aspek yakni guru memberi kesempatan kepada semua kelompok untuk menanggapi temannya yang sedang presentasi dan memberikan penghargaan kepada setiap kelompok yang menanggapi tetapi guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan tambahan, tanggapan, maupun pertanyaan kepada kelompok lain.

Tahap kedelapan guru membahas pekerjaan siswa, pada pertemuan 1 dan 2  dikategorikan kurang karena hanya melaksanakan satu aspek yaitu guru membahas pekerjaan siswa yang kurang jelas tetapi guru tidak meluruskan pekerjaan siswa dengan menulisnya di papan tulis dan guru tidak memberikan strategi yang terbaik kepada siswa untuk digunakan menyelesaikan soal materi. Selanjutnya tahap terakhir yakni tahap kesembilan menyimpulkan materi pembelajaran, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena hanya melaksanakan dua aspek yakni menyimpulkan materi melalui tanya jawab dengan siswa dan menyebutkan kembali apa yang didapatkan/diketahui dari pembelajaran melalui tanya jawab tetapi tidak menggunakan bantuan media pembelajaran.

Berdasarkan data dari tindakan siklus I (pertemuan 1 dan 2) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar matematika materi jaring-jaring balok dan kubus melalui Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada aspek guru yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Observasi Guru Kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada Siklus I

	Siklus I
	Jumlah Skor
	Persentase
	Kategori

	Pertemuan 1
	20
	74.07%
	Baik

	Pertemuan 2
	21
	77.78%
	Baik



Berdasarkan tabel di atas, dalam hal ini guru guru telah mengajar dengan baik dan berpengalaman. Akan tetapi belum mencapai target yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 80% berada pada kategori baik. Rincian hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 89 dan lampiran 11  halaman 100.

2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Observasi aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar melalui penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) menggunakan tiga kategori yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K) sesuai aspek yang dilakukan. Aspek yang diamati berjumlah tujuh yang dapat dicapai dengan kategori baik jika presentase 68% - 100% siswa melakukan aspek yang diamati. Kategori cukup apabila presentase 34% - 67% siswa melakukan aspek yang diamati. Sedangkan dikategorikan kurang apabila presentase 0% - 33% siswa melakukan aspek yang diamati. 
Aspek pengamatan aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 berada pada kategori cukup dengan persentase ketuntasan 62.14%. Aspek belajar siswa  yang berada pada kategori Baik (B) terdiri dari satu aspek, yaitu siswa memperhatikan penjelasan guru. Selanjutnya aspek aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori Cukup (C) terdiri dari enam aspek yaitu siswa mendengarkan dan memperhatikan masalah kontekstual yang diajukan guru, siswa  berdiskusi secara berkelompok untuk menyelesaikan LKS yang telah dibagikan, siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan teman-temannya, siswa menggunakan berbagai cara untuk menyelesaikan masalah, siswa menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang presentasi dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Aspek aktivitas belajar siswa pada kategori Kurang (K) tidak terdapat.
Hasil observasi aktivitas belajar  siswa pada siklus I pertemuan 2 berada pada kategori baik dengan persentase ketuntasan 71.42%. Aspek belajar siswa yang berada pada  kategori Baik (B) terdiri dari lima aspek, yaitu siswa mendengarkan dan memperhatikan masalah kontekstual yang diajukan guru, siswa memperhatikan penjelasan guru, siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan teman-temannya, siswa menggunakan berbagai cara untuk menyelesaikan masalah dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selanjutnya aspek aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori Cukup (C) terdiri dari dua aspek yaitu siswa berdiskusi secara berkelompok untuk menyelesaikan soal yang ada dalam LKS, dan siswa menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang presentasi. Tidak terdapat aspek aktivitas belajar siswa pada kategori Kurang (K).
Berdasarkan data dari tindakan siklus I (pertemuan 1 dan 2) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar matematika materi jaring-jaring bangun ruang balok dan kubus melalui Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada aspek siswa yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Observasi Siswa Kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar Siklus I

	Siklus I
	Persentase
	Kategori

	Pertemuan 1
	62.14%
	Cukup

	Pertemuan 2
	71. 42%
	Baik


Berdasarkan data hasil observasi terhadap subjek penelitian yang berjumlah 20 siswa pada tindakan siklus I (pertemuan 1 dan 2) pada tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 7 aspek pengamatan yang direncanakan semuanya dilakukan oleh siswa hanya saja pelaksanaannya masih kurang optimal dan belum mencapai target peneliti yaitu 80% berada pada kategori baik.  Hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 7  halaman 94 dan lampiran 13  halaman 105.
3) Hasil Tes Belajar Siswa
Hasil belajar siswa siklus I pertemuan 1 dan 2 dapat diketahui melalui tes akhir siklus. Persentase keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran matematika diklasifikasikan atas tiga kategori, yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Adapun standar nilai KKM yang telah ditetapkan dalam mata pelajaran matematika yaitu ( 70. Berdasarkan taraf indikator keberhasilan di atas, maka peneliti memilih dan menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian ini dari segi hasil adalah bila 80% dari jumlah siswa SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar mendapatkan nilai ( 70. Setelah melakukan tes hasil belajar siklus I dengan materi jaring-jaring bangun ruang balok dan kubus dengan menggunakan penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) yang dilakukan pada tanggal 9 Mei 2016 didapatkan persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada  tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Mappala Kecamtan Rappocini Kota Makassar Siklus I

	Kriteria Ketuntasan
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0-70
	Tidak Tuntas
	13
	65%.

	70-100
	Tuntas
	7
	35%

	      Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 20 siswa terdapat 7 siswa yang belum mencapai KKM dengan persentase ketidaktuntasan yaitu 35% dengan nilai ketuntasan 0-70. Sedangkan siswa yang tuntas dalam pembelajaran ada 13 siswa dengan persentase 65% dengan nilai ketuntasan antara 70-100. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada segi hasil belajar siswa siklus I dianggap belum tuntas secara klasikal karena nilai hasil belajar belum memenuhi KKM sebesar 70 dengan target persentase  (80% dari seluruh siswa. Data hasil belajar dapat dilihat pada lampiran 30 halaman 136.
d. Tahap Refleksi

Refleksi adalah serangkaian tindakan dalam penelitian yang mencakup kegiatan menganalisis, memahami, menjelaskan, dan menyimpulkan hasil pengamatan. Analisis dimaksud diarahkan untuk menemukan kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada setiap siklus yang akan diperbaiki pada siklus berikutnya. Jika hasil refleksi menunjukkan indikator keberhasilan tindakan belum terpenuhi, maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus II. 

Pembelajaran difokuskan pada peningkatan hasil belajar matematika dengan menerapkan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan observasi dan tes. Hasil observasi dan tes. Hasil observasi dan tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan oleh peneliti dengan guru kelas IV sehingga adapun berbagai aspek yang perlu ditingkatkan oleh guru, yaitu:

a) Tahap membagi kelompok, pada aspek ini guru memperhatikan pembagian kelompok secara heterogen 

b) Tahap mengamati dan mengarahkan jalannya diskusi, perlu ditingkatkan dengan mengingatkan siswa untuk menyelesaikan tugas kelompok tepat waktu.

c) Tahap memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi kelompok yang sedang presentasi, perlu ditingakatkan dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan tambahan, tanggapan, maupun pertanyaan kepada kelompok lain.

d) Tahap membahas pekerjaan siswa, perlu ditingkatkan dengan meluruskan pekerjaan siswa dngan menulisnya di papan tulis dan memberikan strategi yang terbaik kepada siswa untuk digunakan menyelesaikan soal materi.

e) Tahap menyimpulkan materi, perlu ditingkatkan dengan menyebutkan kembali apa yang didapatkan/diketahui dari pembelajaran melalui tanya jawab. 

Aspek yang perlu ditingkatkan oleh siswa dalam melaksanakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), antara lain:

a) Menggunakan berbagai cara untuk menyelesaikan masalah.

b) Berdiskusi secara berkelompok untuk menyelesaikan LKS yang telah dibagikan.

c) Menanggapi hasil diskusi kelompok yang persentasi.

d) Menyimpulkan materi pembelajaran yang telah mereka pelajari.

Berdasarkan analisis dan refleksi di atas dan mengacu kepada kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran untuk tindakan siklus I belum berhasil karena aktifias guru dan siswa dari segi proses belum mencapai target peneliti yaitu 80% berada pada kategori baik dan keberhasilan hasil belajar siswa juga belum sesuai dengan target peneliti yaitu apabila secara klasikal siswa mencapai tingkat penguasaan 80%. Dengan demikian maka kegiatan pembelajaran pada penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus berikutnya sebagai perbaikan dari pembelajaran siklus sebelumnya. 

3. Paparan Data Siklus II


Tahap siklus II ini dirumuskan perencanaan sesuai pelaksanaan siklus I dengan menambah atau mengurangi bagian-bagian yang dianggap perlu berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan waktu 3x35 menit untuk mengajarkan materi pembeljaran dan 2 x 30 menit untuk mengerjakan tes akhir silkus II. Selama proses pembelajaran berlangsung, kegiatan siswa dan guru diamati dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Kegiatan pelaksanaannya meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan


Tahap perencanaan dilakukan pada hari Kamis 12 Mei 2016. Pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan telaah kembali pada kurikulum KTSP untuk menentukan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator pembelajaran yang sesuai dengan materi dan pendekatan yang akan diterapkan. Adapun Standar Kompetensi (SK) yang digunakan oleh peneliti yaitu SK.8 memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan oleh peneliti pada siklus II pertemuan 1 dan 2 yaitu KD.8.3 mengidentifikasi benda-benda dan bangun datar yang simetris. Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan, adapun indikator yang ditetapkan oleh peneliti yaitu siswa dapat mengenal cirri-ciri bangun datar yang simetris dan tidak simetris, menentukan sumbu simetri bangun datar, membedakan benda yang simetris dan tidak simetris, menggambarkan bangun dan benda-benda yang simetris. dan menentukan materi selanjutnya. Pada perencanaan pertemuan 1 dengan materi pokok sumbu simetri dan  bangun datar simetris. Sedangkan pertemuan 2 dengan materi pokok bangun datar simetris dan tidak simetris. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan oleh peneliti bersama dengan guru kelas IV berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), media pembelajaran, dan tes akhir siklus II. 


Peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) untuk pertemuan 1 dan 2. Tak lupa pula peneliti memberikan saran tentang hal-hal yang harus diperbaiki dalam proses pembelajaran.  

b. Tahap pelaksanaan


Langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanaan tindakan ini merupakan penambahan kegiatan siklus I yang dianggap perlu diperbaiki. Dalam tahap ini diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya. Pelaksanaan tindakan pada siklus II berlangsung selama 3 kali pertemuan. pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2016  pada pukul 08.00 – 09.45 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit, sedangkan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2016 pada pukul 08.00 - 09.45 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit dengan mengadakan tes akhir pada pertemuan 3 dengan alokasi waktu 2 x 30 menit pada tanggal 19 Mei 2016. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan guru kelas IV sebagai pengajar. Berikut adalah rinciannya: 

1) Kegiatan Awal


Tindakan siklus II diawali dengan membuka pelajaran. Guru memulai proses pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serentak oleh seluruh siswa. Selanjutnya guru mengecek kebersihan kelas, ketua kelas menyiapkan teman-temannya untuk mengikuti pelajaran dan dilanjutkan dengan berdoa. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa, mengadakan appersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran, selanjutnya memberi motivasi kepada siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti


Kegiatan inti pada tindakan siklus II dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

a) Guru memperkenalkan masalah kontekstual berkaitan dengan materi sumbu simetri dan bangun datar simetris.
Contohnya:

Adakah bangun-bangun yang sisinya dapat saling bertemu atau sejajar dengan tepat setelah dilipat dan ada berapa sumbu simetri dari bangun tersebut? Dan adakah benda disekitar kalian yang bentuknya akan sama jika dibagi menjadi dua bagian atau tiga?
b) Siswa diminta oleh guru untuk memahami dengan baik masalah yang telah diberikan.
c) Guru menjelaskan konsep dari materi sumbu simetri serta bangun datar simetris dan tidak simetris.
d) Siswa secara aktif menyebutkan pula contoh benda-benda nyata yang simetris dan tidak simetris.
e) Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual dengan menyebutkan benda-benda nyata yang berbentuk bangun datar simetris dan tidak simetris.
f) Siswa yang belum memahami dapat bertanya pada guru.
g) Guru mengelompokkan siswa dan membagikan lembar kerja, serta meminta siswa menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan strategi yang ia ketahui dengan menggunakan benda konkrit, kemudian menyuruh siswa yang selesai untuk menuliskannya dipapan tulis.
h) Masing-masing kelompok mengerjakan lembar kerja sementara guru memantau, mengarahkan dan memberi motivasi.
i) Secara bergantian, beberapa anggota kelompok mengerjakan hasil pekerjaannya di papan tulis kemudian siswa lainnya membandingkan hasil kerjanya dan mendiskusikan jawaban siswa secara berkelompok.
j) Guru membahas pekerjaan siswa, meluruskan materi yang kurang jelas, dan mengarahkan siswa, strategi mana yang terbaik digunakan untuk menyelesaikan soal dalam materi sumbu simetri, serta bangun datar simetris dan tidak simetris.
k) Guru memberikan tes akhir siklus II  pada tanggal 19 Mei 2016.
3) Kegiatan Akhir


Kegiatan akhir/penutup tindakan siklus II, guru memberi kata-kata pujian kepada siswa atas keaktifan dan kesungguhannya mengikuti proses pembelajaran, memberikan evaluasi di akhir pembelajaran dan membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah mereka pelajari secara bersama-sama serta memberikan pesan-pesan moral kepada siswa. Selanjutnya siswa berdoa sebelum pulang.
c. Tahap Observasi

Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Proses observasi dilakukan peneliti untuk mengamati pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Pengamatan juga dilakukan terhadap perilaku dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan dampak yang ditimbulkan dari perilaku guru terhadap siswa selama proses pembelajaran. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Lembar observasi kegiatan guru digunakan untuk mengetahui akivitas mengajar guru pada mata pelajaran matematika dengan menerapkan langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Berdasarkan observasi terhadap kegiatan mengajar guru diperoleh data bahwa pada tindakan siklus II tahap pertama guru memulai pelajaran dengan mengajukan masalah kontekstual, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena guru melaksanakan semua aspek, yakni sesuai dengan materi pembelajaran, dan berkaitan dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan suara yang jelas dan mudah dipahami siswa. Pada tahap kedua guru menyampaikan penjelasan materi terkait dengan materi ajar, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik karena semua aspek telah dilaksanakan, yakni materi pembelajarannya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan media pembelajaran benda nyata serta menuliskan materi tersebut di papan tulis. 

Hasil observasi pada tahap ketiga yaitu guru membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual juga dikategorikan baik seperti halnya tahap pertama dan kedua karena pada pertemuan 1 dan 2 guru telah melaksanakan semua aspek yakni  guru membimbing siswa memahami masalah kontekstual, guru membimbing siswa menyebutkan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari dan benda nyata yang digunakan berkaitan dengan masalah kontekstual yang diajukan oleh guru. Selanjutnya pada tahap keempat yakni guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dikategorikan cukup pada pertemuan 1 karena hanya melaksanakan dua aspek yaitu menginstruksikan agar setiap kelompok duduk berhadapan agar dapat bekerjasama dan mengatur anggota kelompok agar suasana kelas tetap tertib dan disiplin tetapi guru tidak membagi kelompok secara heterogen. Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan baik karena telah melaksanakan semua aspek yaitu membagi kelompok secara heterogen dan menginstruksikan agar setiap kelompok duduk berhadapan agar dapat bekerja sama serta mengatur anggota kelompok agar suasana kelas tetap tertib dan disiplin. Tahap berikutnya adalah tahap kelima yaitu guru membagikan LKS pada setiap kelompok dikategorikan baik karena pada pertemuan 1 dan 2 telah melaksanakan semua aspek yaitu guru membagi LKS dengan tertib, guru memberikan arahan cara pengerjaan LKS dan menuntut siswa agar mengerjakan LKS dengan bekerjasama dengan teman kelompoknya. 

Tahap keenam yaitu guru mengamati dan mengarahkan jalannya diskusi, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena hanya melaksanakan dua aspek yaitu guru mengarahkan agar setiap kelompok bekerjasama dengan baik dan memantau setiap kelompok secara bergantian, tetapi guru tidak mengingatkan siswa untuk menyelesaikan tugas kelompoknya tepat waktu. Pada tahap ketujuh guru memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi kelompok yang sedang presentasi, pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karena hanya melaksanakan dua aspek yakni guru memberi kesempatan kepada semua kelompok untuk menanggapi temannya yang sedang presentasi dan memberikan penghargaan kepada setiap kelompok yang menanggapi tetapi guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan tambahan, tanggapan, maupun pertanyaan kepada kelompok lain.

Tahap kedelapan yaitu guru membahas pekerjaan siswa, pada pertemuan 1  dikategorikan cukup karena hanya melaksanakan dua aspek yaitu guru membahas pekerjaan siswa yang kurang jelas tetapi guru dan meluruskan pekerjaan siswa dengan menulisnya di papan tulis, tetapi guru tidak memberikan strategi yang terbaik kepada siswa untuk digunakan menyelesaikan soal materi. Sedangkan pada pertemuan  2 dikategorikan baik karena melaksanakan semua aspek yakni guru membahas pekerjaan siswa yang kurang jelas dan guru dan meluruskan pekerjaan siswa dengan menulisnya di papan tulis serta guru memberikan strategi yang terbaik kepada siswa untuk digunakan dalam menyelesaikan soal materi. Selanjutnya tahap terakhir yakni tahap kesembilan menyimpulkan materi pembelajaran, pada pertemuan 1 dikategorikan cukup karena hanya melaksanakan dua aspek yakni menyimpulkan materi melalui tanya jawab dengan siswa dan menyebutkan kembali apa yang didapatkan/diketahui dari pembelajaran melalui tanya jawab tetapi tidak menggunakan bantuan media pembelajaran. Sedangkan pada pertemuan 2 dikategorikan baik karena melaksanakan semua aspek yakni menyimpulkan materi melalui tanya jawab dengan siswa dan menggunakan bantuan media pembelajaran dan guru menyebutkan kembali apa yang didapatkan/diketahui dari pembelajaran melalui tanya jawab.

Berdasarkan data dari tindakan siklus II (pertemuan 1 dan 2) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar matematika materi bangun datar simetris dan tidak simetris melalui Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada aspek guru yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Guru Kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada Siklus II

	Siklus II
	Jumlah Skor
	Persentase
	Kategori

	Pertemuan 1
	22
	81.48%
	Baik

	Pertemuan 2
	25
	92.59%
	Baik


Berdasarkan tabel tersebut maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan 1 dan 2 dapat dikategorikan baik dan telah mencapai standar indikator keberhasilan dari segi proses sebesar 80% pada kategori baik. Rincian hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 116 dan lampiran  25 halaman 127.
2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Observasi aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar melalui penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) menggunakan tiga kategori yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K) sesuai aspek yang dilakukan. Aspek yang diamati berjumlah tujuh yang dapat dicapai dengan kategori baik jika presentase 68% - 100% siswa melakukan aspek yang diamati. Kategori cukup apabila presentase 34% - 67% siswa melakukan aspek yang diamati. Sedangkan dikategorikan kurang apabila presentase 0% - 33% siswa melakukan aspek yang diamati.  

Aspek pengamatan aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan 1 berada pada kategori baik dengan persentase ketuntasan 82.85%. Aspek belajar siswa yang berada pada  kategori Baik (B) terdiri dari tujuh aspek, yaitu siswa mendengarkan dan memperhatikan masalah kontekstual yang diajukan guru, siswa memperhatikan penjelasan guru, siswa berdiskusi secara berkelompok untuk menyelesaikan soal yang ada dalam LKS, siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan teman-temannya, siswa menggunakan berbagai cara untuk menyelesaikan masalah, siswa menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang presentasi, dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selanjutnya aspek aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori Cukup (C) dan kategori Kurang (K) tidak terdapat. 

Hasil observasi aktivitas belajar  siswa pada siklus II pertemuan 2 berada pada kategori baik dengan persentase ketuntasan 89.28%. Aspek belajar siswa yang berada pada  kategori Baik (B) terdiri dari tujuh aspek, yaitu siswa mendengarkan dan memperhatikan masalah kontekstual yang diajukan guru, siswa memperhatikan penjelasan guru, siswa berdiskusi secara berkelompok untuk menyelesaikan soal yang ada dalam LKS, siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan teman-temannya, siswa menggunakan berbagai cara untuk menyelesaikan masalah, siswa menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang presentasi, dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selanjutnya aspek aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori Cukup (C) dan kategori Kurang (K) tidak terdapat. 

Berdasarkan data dari tindakan siklus II (pertemuan 1 dan 2) dapat disimpulkan bahwa pencapaian implementasi aktivitas belajar matematika materi bangun datar simetris dan tidak simetris melalui Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada aspek siswa yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Observasi Siswa Kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar Siklus II

	Siklus I
	Persentase
	Kategori

	Pertemuan 1
	82.85%
	Baik

	Pertemuan 2
	89.28%
	Baik


Berdasarkan data hasil observasi terhadap subjek penelitian yang berjumlah 20 siswa pada tindakan siklus I (pertemuan 1 dan 2) pada tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 7 aspek pengamatan dan jumlah skor yang direncanakan semuanya secara optimal dan telah mencapai standar indikator keberhasilan dari segi proses sebesar 80% pada kategori baik. Hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 121 dan lampiran 27 halaman 131.
3) Hasil Tes Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa siklus II pertemuan 1 dan 2 dapat diketahui melalui tes akhir siklus. Persentase keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran matematika diklasifikasikan atas tiga kategori, yaitu Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Adapun standar nilai KKM yang telah ditetapkan dalam mata pelajaran matematika yaitu ( 70. Berdasarkan taraf indikator keberhasilan di atas, maka peneliti memilih dan menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian ini dari segi hasil adalah bila 80% dari jumlah siswa SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar mendapatkan nilai  ( 70.  

Setelah melakukan tes hasil belajar siklus II dengan materi bangun datar simetris dan tidak simetris dengan menggunakan penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) yang dilakukan pada tanggal 21 Mei 2016 didapatkan persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar Siklus II

	Kriteria Ketuntasan
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0-70
	Tidak Tuntas
	0
	100%

	70-100
	Tuntas
	20
	0%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar telah mencapai KKM dengan nilai ketuntasan 0-70. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar matematika dengan materi jaring-jaring bangun ruang dan bangun datar simetris dan tidak simetris melalui penerapan  Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada siswa kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar karena nilai hasil belajar siswa telah memenuhi KKM sebesar 70 dengan persentase 100% (20 siswa), maka siswa kelas IV dianggap telah tuntas secara klasikal dan telah mencapai standar indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni (80% siswa mencapai nilai KKM sebesar 70. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada lampiran 31 halaman 137.
d. Tahap Refleksi 

Refleksi adalah serangkaian tindakan dalam penelitian yang mencakup kegiatan menganalisis, memahami, menjelaskan, dan menyimpulkan hasil pengamatan. Analisis diarahkan untuk menemukan kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada setiap siklus yang akan diperbaiki pada siklus berikutnya. Jika hasil refleksi menunjukkan indikator keberhasilan tindakan belum terpenuhi, maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada siklus II berhasil, terlihat dari nilai hasil belajar siswa dalam kategori Baik (B) serta dapat pula dilihat dari segi proses aktivitas guru telah berada dalam kategori Baik (B) dan proses aktivitas siswa telah berada pada kategori Baik (B). Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I sudah diperbaiki dan pada siklus II guru sudah maksimal dalam menerapkan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada pelaksanaan pengajaran. Aktivitas siswapun demikian, aktivitas belajar siswa sudah berada dalam kategori sangat baik. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai, baik pada aspek proses maupun hasil karena telah mencapai target peneliti yaitu persentase pelaksanaan pada lembar observasi guru dan siswa mencapai 80%  dan dari segi hasil adalah 80% dari jumlah siswa SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar mendapatkan nilai  ( 70.  Maka penelitian tindakan ini dianggap berhasil dan tidak akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.
B. Pembahasan


Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran matematika, sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik dari yang lalu. Pembelajaran ini menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal siswa dan proses konstruksi pengetahuan matematika oleh siswa sendiri. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa. Pembahasan hasil penelitian terdiri atas aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan menggunakan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) di kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan dua siklus sesuai dengan langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). 


Hal yang ditemukan dalam pelaksanaan siklus I adalah guru belum memberikan penekanan secara khusus terhadap proses pembelajaran dan kurangnya motivasi siswa, kurangnya pengetahuan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan sehingga siswa tidak tertarik dengan mata pelajaran matematika walaupun guru memberi petunjuk dalam kelompok, namun masih banyak siswa yang kelihatan kaku dan bertanya-tanya dalam menyelesaikan soal-soal LKS. Misalnya siswa menanyakan bagaimana cara menggambar bangun ruang balok. Pada pertemuan pertama dikategorikan Baik (B) dengan persentase 74.07% dan pada pertemuan kedua dikategorikan Baik (B) dengan persentase 77.78%. 


Hal-hal lain yang ditemukan pada pembelajaran siklus I yaitu masih banyak siswa yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi untuk menyelesaikan LKS yang diberikan. Mereka hanya melihat dan memperhatikan temannya menyelesaikan soal-soal LKS. Pada kegiatan diskusi, hanya siswa yang pintar saja yang mengerjakan LKS dan dalam kegiatan menyimpulkan hanya sebagian siswa yang menyimpulkan materi pembelajaran. Sutawijaya (Aisyah, 2007: 1) mengemukakan bahwa pemahaman konsep perlu dibangun untuk membangkitkan daya tanggap agar keterampilan matematika dapat terkonstruksi sehingga pemahaman terhadap konsep dapat tercapai. Oleh karena itu untuk menyelesaikan soal tersebut, siswa akan dimotivasi dan didorong untuk berani mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami, mengemukakan pendapat, dan membagi siswa secara heterogen yang memuat siswa yang berkemampuan kurang, sedang, dan tinggi. Karena Gravemeijer (Tarigan, 2006: 5) menjelaskan bahwa: “peran guru harus berubah dari seorang fasilitator (menyalahkan/membenarkan) menjadi pembimbing yang menghargai setiap kontribusi (pekerjaan dan jawaban) siswa”. Selain itu guru juga harus memberikan strategi yang terbaik kepada siswa untuk digunakan menyelesaikan soal. Pada pertemuan pertama dikategorikan Cukup (C) dengan persentase 62.14% dan pada pertemuan kedua dikategorikan Baik (B) dengan persentase 71.42%.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I, hanya saja aktivitas guru sudah menampakkan berbagai perubahan yang positif yaitu memberikan kesempatan siswa untuk memberikan tambahan, pendapat maupun pertanyaan, guru juga meluruskan pekerjaan siswa dan memberi strategi yang terbaik kepada siswa untuk digunakan menyelesaikan soal serta motivasi yang diberikan untuk siswa sangat menunjang. Kegiatan yang dilakukan telah membuat suasana belajar menyenangkan dan lebih menarik. Dan siswa mampu menyelesaikan soal-soal matematika secara individu melalui tes hasil belajar matematika pada siklus II. Pada pertemuan pertama dikategorikan Baik (B) dengan persentase 81.48% dan pada pertemuan kedua dikategorikan Baik (B) dengan persentase 92.59%.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran sudah mulai nampak, dilihat dari keaktifan masing-masing kelompok dan mengajukan pertanyaan dan masukan, bekerja sama dalam menyelesaikan LKS dan sebagian besar siswa sudah berani menyimpulkan materi pembelajaran. Perbaikan pada proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus II ini sangat baik. Pada pertemuan pertama dikategorikan Baik (B) dengan persentase 82.85% dan pada pertemuan kedua dikategorikan Baik (B) dengan persentase 89.28%. Jadi aktivitas guru dan siswa telah mencapai target peneliti yakni 80% pada kategori baik.


Dilihat dari hasil tes akhir yang telah dicapai, yaitu nilai tes akhir menunjukkan peningkatan dari siklus I dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 32, siswa yang tuntas hasil belajarnya berjumlah 7 siswa dan yang tidak tuntas terdiri dari 13 siswa dengan persentase  65%. Sedangkan nilai siklus II mencapai nilai tertinggi 100 dan terendah 70, siswa yang tuntas hasil belajarnya berjumlah 20  siswa atau dengan kata lain nilai semua siswa telah mencapai KKM dengan persentase100%.  Jadi hasil belajar siswa telah mencapai target peneliti ketuntasan klasikal mencapai 80%


Jadi dapat dilihat peningkatan aktivitas guru dan siswa maupun hasil belajar siswa. Aktivitas guru pada siklus I dikategorikan Baik (B) sedangkan pada siklus II dikategorikan Baik (B). Sementara itu aktivitas siswa pada siklus I dikategorikan Cukup (C) menjadi Baik (B) pada siklus II. Dan nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar dengan ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I adalah  35% dan meningkat pada siklus II dengan persentase 100%. Aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar yang dicapai oleh siswa kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar dengan materi jaring-jaring balok dan kubus serta bangun datar simetris dan tidak simetris melalui Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 


Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) diperoleh dari beberapa temuan bahwa Pembelajan Matematika Realistik (PMR) dapat membuat siswa menjadi aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran karena siswa dapat menyelesaikan soal tidak harus tunggal dan tidak harus sama dengan siswa lain dan dapat mengungkapkan pendapatnya tanpa takut salah, bertanggung jawab dalam menjawab soal dan memberikan alasan. Proses pembelajaran matematika dengan mengaitkan materi ajar dengan dunia nyata lebih memudahkan siswa dalam memahami materi ajar sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi ajar. 

Berkaitan dengan hal di atas, maka hipotesis penelitian yaitu jika Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) diterapkan dalam pembelajaran, maka hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar akan meningkat dinyatakan diterima. Jadi, penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaran matematika sangat baik digunakan untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dan hasil belajar matematika pada siswa.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan


Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Dilihat dari aktivitas guru dan aktivitas siswa yang mengalami peningkatan.  Pada siklus I aktivitas mengajar guru berada pada kategori Baik (B) menjadi kategori Sangat Baik pada siklus II.  Sedangkan pada aktivitas belajar pada siklus I berada pada kategori Cukup (C) menjadi kategori Baik (B). Demikian pula hasil belajar peserta didik pada siklus I dengan ketuntasan 35% meningkat menjadi 100% pada siklus II.

B. Saran


Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, diajukan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan:
1. Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah agar dapat mengalami proses yang lebih bermakna.

2. Sebagai tindak lanjut penerapan Pembalajaran Matematika Realistik (PMR), guru diharapkan dapat lebih kreatif dalam menyajikan permasalahan yang berkaitan dalam dunia anak-anak agar siswa dapat lebih termotivasi dan lebih terlatih untuk menemukan penyelesaian terhadap masalah sesuai dengan kesehariannya.

3. Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap guru dalam pelaksanaan mengajar.
4. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dimana kekurangan dan kelebihan yang terdapat dalam penelitian ini dapat dijadikan refleksi demi penyempurnaan di masa-masa berikutnya.
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Pembelajaran Matematika di kelas IV


SD Negeri Mappala Kecamatan Rappocini Kota Makassar





Aspek siswa


Kurang aktif mengikuti pelajaran 


Kurang menghayati konsep-konsep matematika


Kurang bersemangat dalam belajar


Kurang aktif melakukan tanya jawab


Kurang termotivasi dalam belajar





Aspek Guru


Belum optimal dalam mengaktifkan siswa


Kurang menggunakan alat bantu atau benda konkrit dalam pembelajaran


Kurang melibatkan siswa melakukan tanya jawab


Kurang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari


Kurang memberi motivasi dalam pembelajaran





Hasil Belajar Matematika Kelas IV Rendah





Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik:


Memperkenalkan masalah kontekstual


Menjelaskan masalah kontekstual


Menyelesaikan masalah


Membandingkan dan mendiskusikan jawaban


Kesimpulan materi





Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri Mappala meningkat
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Gambar 3.1. Alur penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2012: 16)
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